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Abstrak 

 

Kebutuhan manusia akan komunikasi data yang begitu besar mendorong 

timbulnya berbagai antar kerja layanan dari teknologi komunikasi data yang ada 

sekarang. Teknologi Frame Relay yang lebih dulu diimplementasikan mulai diintegrasikan 

dengan teknologi MPLS (Multiprotocol Label Switching) yang saat ini sedang banyak  

dikembangkan. 

Integrasi teknologi tersebut memunculkan suatu antarkerja layanan yang disebut 

Frame Relay over MPLS. Dalam Tugas akhir ini akan dibahas performansi atau unjuk 

kerja dari jaringan Frame Relay over MPLS (FR over MPLS) 
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Kebutuhan manusia akan komunikasi data yang begitu besar mendorong 

timbulnya berbagai antar kerja layanan dari teknologi komunikasi data yang ada 

sekarang. Teknologi Frame Relay yang lebih dulu diimplementasikan mulai diintegrasikan 

dengan teknologi MPLS (Multiprotocol Label Switching) yang saat ini sedang banyak  

dikembangkan. 

Integrasi teknologi tersebut memunculkan suatu antarkerja layanan yang disebut 

Frame Relay over MPLS. Dalam Tugas akhir ini akan dibahas performansi atau unjuk 

kerja dari jaringan Frame Relay over MPLS (FR over MPLS) 
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DAFTAR ISTILAH 

 

ATM : Asyncrhonous Transfer Mode, adalah protokol jaringan yang 

berbasis sel, yaitu paket-paket kecil yang berukuran tetap (48 

byte data). 

BGP : Border Gateway Protocol, protokol routing inti dari internet yg 

digunakan untuk melakukan pertukaran informasi routing antar 

jaringan. 

Broadband : Memiliki bandwidth lebih besar dari 1 MHz dan                                               

mendukung pesat data lebih besar dari 1,5 Mbps 

Bandwidth : Kecepatan Transmisi yang ditawarkan oleh provider. 

CIR : Committed Information Rate, Jaminan bandwidth pada virtual 

circuit. 

CR-LDP : Constraint-based Label Distribution Protocol, salah satu jenis 

arsitektur MPLS berdasar pada RFC 3212 

Delay  : Keterlambatan waktu yang terjadi pada jaringan. 

DLCI : Data Link Connection Identifier, adalah mekanisme 

pengalamatan dalam frame relay dan diletakkan pada header 

frame. 

ELSR : Edge Label Switching Routers, MPLS node yang 

menghubungkan sebuah MPLS domain dengan node yang 

berada diluar MPLS domain 

FEC : forwarding equivalence class, diidentifikasikan dengan  

  pemasangan label. 

Frame Relay    : adalah protokol packet-switching yang menghubungkan 

perangkat-perangkat telekomunikasi pada satu Wide Area 

Network, Protokol ini bekerja pada lapisan Fisik dan Data Link 

pada model referensi OSI. 

ICMP : Internet Control Message Protocol, salah satu protokol inti dari 

keluarga protokol internet. ICMP utamanya digunakan oleh 

sistem operasi komputer jaringan untuk mengirim pesan 

kesalahan yang menyatakan, sebagai contoh, bahwa komputer 

tujuan tidak bisa dijangkau. 
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IP : Internet Protokol, protokol lapisan jaringan (network layer 

dalam OSI Reference Model)  

LDP : Label Distribution Protocol, suatu prosedur yang digunakan 

untuk menginformasikan ikatan label yang telah dibuat dari 

satu LSR ke LSR lainnya dalam satu jaringan MPLS 

LFIB : Label Forwarding Information Base, sebuah tabel unntuk 

pengambilan keputusan pengiriman suatu paket oleh router. 

LMI  : Local Management Information, sebuah protokol frame relay 

yang digunakan untuk menentukan status sebuah hubungan. 

LSP  : label-switched path, Merupakan jalur yang melalui satu atau 

serangkaian LSR dimana paket diteruskan oleh label swapping 

dari satu MPLS node ke MPLS node yang lain. 

LSR : label-switched router, MPLS node yang mampu meneruskan 

paket-paket layer-3 

MPLS : Multi Protocol Label Switch, teknologi penyampaian paket pada 

jaringan backbone berkecepatan tinggi. Asas kerjanya 

menggabungkan beberapa kelebihan dari sistem komunikasi 

circuit-switched dan packet-switched yang melahirkan 

teknologi yang lebih baik dari keduanya 

OSI layer  :  Open Systems Interconnection layer, sebuah model 

arsitektural jaringan yang dikembangkan oleh badan 

International Organization for Standardization (ISO) di Eropa 

pada tahun 1977. Model ini disebut juga dengan model "Model 

tujuh lapis OSI" (OSI seven layer model). 

QoS : Quality of Servic, merupakan mekanisme jaringan yang 

memungkinkan aplikasi-aplikasi atau layanan dapat beroperasi 

sesuai dengan yang diharapkan. 

RFC-3031 :  Request for Comment 3031 membahas tentang Arsitektur 

MPLS. 

TCP :  Transmission Control Protocol, suatu protokol yang berada di 

lapisan transpor (baik itu dalam tujuh lapis model referensi OSI 

atau model DARPA) yang berorientasi sambungan (connection-

oriented) dan dapat diandalkan (reliable). 

Throughput  : Adalah nilai riil dari penggunaan jaringan yang bisa digunakan 

dan merupakan badwidth aktual yang diukur secara spesifik. 
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TDM : Time Division Multiplexing, suatu jenis digital yang terdiri dari 

banyak bagian di mana teradapat dua atau lebih saluran yang 

sama diperoleh dari spektrum frekwensi yang diberikan yaitu, 

bit arus, atau dengan menyisipkan detakan-detakan yang 

mewakili bit dari saluran berbeda. 

UDP : User Datagram Protocol, salah satu protokol lapisan transpor 

TCP/IP yang mendukung komunikasi yang tidak andal 

(unreliable), tanpa koneksi (connectionless) antara host-host 

dalam jaringan yang menggunakan TCP/IP.  

VPN : Virtual Private Network, yaitu jaringan pribadi (bukan untuk 

akses umum) yang menggunakan medium nonpribadi 

(misalnya internet) untuk menghubungkan antar remote-site 

secara aman. Perlu penerapan teknologi tertentu agar 

walaupun menggunakan medium yang umum, tetapi traffic 

(lalu lintas) antar remote-site tidak dapat disadap dengan 

mudah, juga tidak memungkinkan pihak lain untuk 

menyusupkan traffic yang tidak semestinya ke dalam remote-

site.     

VRF :  VPN Routing and Forwarding, dapat didefinisikan sebagai 

kombinasi antara VPN IP routing table dengan VPN IP 

forwarding table 

WAN : Wide Area Network, jaringan komputer yang mencakup area 

yang besar sebagai contoh yaitu jaringan komputer antar 

wilayah, kota atau bahkan negara, atau dapat didefinisikan 

juga sebagai jaringan komputer yang membutuhkan router 

dan saluran komunikasi publik 

 


